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ABSTRACT 

The study aims identify growth variation and sprouting ability of wild seedling from two populations with different 
condition for material of hedge orchard development. This experiment used completely randomized design with 
nested pattern. The research used 2 factors, i.e. population sources (Muara Wahau and Berau, East Kalimantan) and 
parent trees (20 parent trees from Muara Wahau and 14 parent trees from Berau). Parent trees factor was nested in 
the population sources. The result showed that population sources and parent trees significantly  affected  the 
parameters measured, i.e. height, stem diameter, number of branch, number of sprouts and length of sprouts. Muara 
Wahau population produced better average of height, stem diameter, number of branch, number of sprouts and 
length of sprouts. The best seedling for growth of height, stem diameter, number of branch, number of sprouts and 
lenght of sprouts were dominated by parent trees from Muara Wahau.

Keywords: Population sources, wildling, parent trees,  Shorea leprosula, growth variation

ABSTRAK

Tulisan ini bertujuan untuk mengetahui variasi pertumbuhan dan daya pertunasan bibit meranti tembaga asal cabutan 
dari dua populasi dengan kondisi berbeda sebagai materi untuk pembuatan tanaman pangkas. Rancangan percobaan 
yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola tersarang yang terdiri dari 2 faktor, yaitu asal populasi 
(Muara Wahau dan Berau, Kalimantan Timur) dan pohon induk (20 pohon induk dari Muara Wahau dan 14 pohon 
induk dari Berau). Dalam penelitian ini faktor pohon induk bersarang (nested) dalam faktor asal populasi. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa perlakuan asal populasi dan pohon induk berpengaruh sangat signifikan terhadap 
parameter yang diamati, yaitu tinggi, diameter batang, jumlah percabangan, jumlah tunas dan panjang tunas. 
Populasi Muara Wahau menghasilkan rata-rata pertumbuhan tinggi, diameter batang, jumlah percabangan, jumlah 
tunas dan panjang tunas lebih baik dari populasi Berau. Bibit-bibit terbaik dalam pertumbuhan tinggi, diameter 
batang, jumlah percabangan, jumlah tunas dan panjang tunas didominasi oleh pohon induk dari populasi Muara 
Wahau.

Kata kunci: Asal populasi, cabutan, pohon induk, shorea leprosula, variasi pertumbuhan
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Tabel (Table) 1. Hasil analisis varians pertumbuhan dan daya pertunasan bibit meranti tembaga asal 
cabutan (Variance analysis of growth and sprouting ability of Shorea leprosula seedling 
from wildling)

Pertumbuhan (growth) 

Sumber Variasi  
(Source of variation) 

Derajat  
Bebas 

(Degree of 
freedom) 

Tinggi bibit  
(Height of 
seedling) 

Diameter batang  
(Stem diameter) 

Jumlah bercabangan 
(Number of 
branches) 

Populasi (A)  
(population) 

1 87054,43345 **) 211,61939 **) 515,80825 **) 

Pohon Induk {B(A)} 
(parent trees)

32 1904,72101 **) 12,34296 **) 8,66018 **) 

Sisa (error) 161 354,1545 3,92154  3,02020  

Total  (total) 194    

Daya pertunasan (sprouting ability) 

Sumber Variasi  
(Source of variation)

 

(Degree of 
Freedom) 

Jumlah tunas 
(Number of sprouts)

 

Panjang tunas 
(Lenght of sprouts)

 

Populasi (A)  
(Population)

1 40,76772 **) 196,82176 **) 

Pohon Induk {B(A)} 
(Parent trees)

32 4,44564 **) 51,59103 **) 

Sisa (Error) 34 0,90996  6,92371 

Total  (Total) 67   

Keterangan (Remarks) : **) = berbeda nyata pada taraf  0,01 (Significantly different on F = 1%).
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Tabel (Table) 2. Rata-rata pertumbuhan (tinggi, diameter batang dan jumlah percabangan) dan daya per-
tunasan (jumlah tunas dan panjang tunas) bibit meranti tembaga umur 18 bulan dari dua 
populasi (Growth average (height, stem diameter and  number of branches) and sprou-
ting ability (number of sprouts and lenght of sprouts) at 18 month of age  Shorea leprosula 
seedling  from 2 populations)

  
Karakter

 Asal populasi  (Population sources) 

(Character)
 Muara Wahau  Berau 

Tinggi bibit (cm) **) 
(Height)

108,21 a 65,08 b 

Diameter batang (mm) **) 
(Stem diameter)

8,52 a 6,42 b 

Jumlah percabangan **) 
(Number of branches)

7,73 a 4,42 b 

Jumlah tunas  **) 
(Number of sprouts) 

6,30 a 4,64 b 

Panjang tunas (cm) **) 
(Lenght of sprouts) 

20,13  a 16,49  b 

Keterangan :  **) = huruf yang sama pada baris yang sama  menunjukkan berbeda tidak nyata  pada taraf 0,01,
(Remarks): (Number followed by the same letter in the same row are significantly different on F=1%.)
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Tabel (Table) 3. Hasil uji DMRT pertumbuhan tinggi bibit, diameter batang, jumlah percabangan, jumlah 
tunas dan panjang tunas bibit meranti tembaga asal cabutan (Result of DMRT test on 
growth of height, stem diameter, number of branches, number of sprouts and lenght of 
sprouts  S. leprosula seedling from wildling)

Tinggi bibit  
(Seedling height) 

Diameter batang  
(Stem diameter) 

Jumlah percabangan 
(Number of branches) 

Jumlah tunas 
(Number of  sprouts) 

Panjang tunas 
(Lenght of sprouts) 

Pohon
induk  
(Paren
t trees) 

Rata rata
tinggi

-  
 

(Average of 
height) 
(cm) 

Pohon
induk  
(Paren
t trees) 

Rata-rata
percabangan

 
 

(Average of 
stem 

diameter) 
(mm) 

Pohon
induk  
(Paren
t trees) 

Rata-rata
percabangan

 
 

(Average of 
branches) 

Pohon
induk  
(Paren
t trees) 

Rata-rata 
jumlah tunas  
(Average of 
number of 
sprouts) 

Pohon
induk  
(Paren
t trees) 

Rata-rata
panjang tunas

(Average of 
lenght of 
sprouts) 

(cm) 

19 136,5 a 19 10,22 a 13 8,8 a 19 9,5 a 1 31,2 a 
20 127,8 ab  1 10,20 a 3 8,7 ab 32 8,0 ab 19 30,7 a 
7 124,3 abc 7 9,77 ab 9 8,7 ab 27 8,0 ab 29 26,4 ab 
17 124,0 abc 6 9,61 ab 11 8,5 ab 2 7,5 abc 7 24,8 bc 
11 121,7 abc 2 9,38 ab 1 8,5 ab 17 7,5 abc 13 24,8 bc 
15 118,3 abcd 17 9,26 abc 19 8,5 ab 4 7,5 abc 6 23,0 bcd 
9 117,8 abcd 3 9,26 abc 17 8,5 ab 9 7,5 abc 27 23,0 bcd 
1 115,8 

abcde 
11 9,25 abc 6 8,4 ab 6 7,0 bcd 24 22,4 bcde 

18 114,7 
abcde 

4 9,06 abc 15 8,3 ab 1 7,0 bcd 2 22,4 bcde 

16 113,2 
abcde 

27 8,93 abc 20 8,0 abc 20 7,0 bcd 12 22,2 bcdef 

3 112,8 
abcde 

9 8,91 abc 18 7,7 abc 3 7,0 bcd 15 21,2 bcdefg 

6 109,4 bcde 32 8,71 abcd 16 7,7 abc 7 6,5 bcde 17 20,8 bcdefg 
4 106,5 bcdef 13 8,54 abcde 7 7,7 abc 11 6,5 bcde 10 20,5 bcdefgh 
2 105,5 bcdef 15 8,44 

abcdef 
2 7,3 abcd 14 6,0 bcdef 20 19,9 cdefghi 

32 100,8 cdefg 20 8,37 
abcdef 

10 7,2 abcd 15 6,0 bcdef 23 19,9 cdefghi 

13 94,8 defgh 18 8,24 
abcdef 

4 7,2 abcd 10 5,5 cdefg 5 19,1 cdefghi 

27 94,8 defgh 24 8,06 
abcdef 

27 7,2 abcd 16 5,5 cdefg 11 18,3 defghij 

10 91,8 defghi 16 7,97 
abcdef 

12 6,8 abcde 18 5,5 cdefg 18 17,8 defghij 

12 90,3 efghi 12 7,78 
abcdef 

14 6,3 abcde 34 5,5 cdefg 3 17,0 defghijk 

14 83,2 fghij 10 7,74 
abcdef 

32 6,3 abcde 13 5,0 defgh 21 16,9 defghijk 

24 82,3 fghij 29 7,63 
abcdef 

8 6,2 bcde 33 5,0 defgh 4 16,4 efghijk 

5 77,8 ghijk 14 7,20 bcdef 5 5,7 cdef  12 5.,0 defgh 28 16,1 efghijk 
30 77,0 ghijk 33 6,90 bcdef 24 5,7 cdef 24 5,0 defgh 26 16,0 efghijk 
8 75,3 ghijk 34 6,48 cdefg 26 5,2 def 5 4,5 efghi 16 16,0 fghijk 
33 70,0 hijk 21 6,46 cdefg 30 5,0 def 21 4,5 efghi 32 15,4 ghijkl 
29 67,7 ijkl 26 6,38 cdefg 21 4,7 efg 26 4,5 efghi 33 14,2 hijkl 
21 62,3 jkl 22 5,93 defgh 33 4,6 efg 29 4,0 efghi 34 13,7 ijkl 
34 59,8 jklm 25 5,87 defgh 29 4,5 efg 30 4,0 fghi  14 13,6 ijkl 
26 55,2 klm 5 5,70 efgh 34 4,4 efgh 25 4,0 fghi 30 13,5 ijkl 
22 54,8 klm 30 5,61 fgh 22 3,6 fghi 22 3,5 ghi 9 12,7 jkl 
25 52,2 klm 8 5,60 fgh 31 3,4 fghi 31 3,5 ghi 25 12,3 jkl 
31 43,2 lm 23 4,02 gh 23 2,4 ghi 23 3,0 hi 22 12,1 jkl 
28 43,2 lm 31 3,93 gh 25 2,2 hi 28 2,5 i 8 10,6 kl 
23 35,8 m 28 3,53 h 28 1,8 i 8 2,5 i 31 9,25 l 

 Keterangan (Remarks) : Pohon Induk 1 - 20: populasi Muara Wahau, Kalimantan Timur. (Parent tress 1 - 20: Muara Wahau 
population, East Kalimantan). Pohon Induk 21 - 34: populasi Berau, Kalimantan Timur (Parent tress 21 
- 34: Berau population, East Kalimantan).
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Gambar (Figure) 1. Efek genetik dari metode perbanyakan yang berbeda (Genetic effect of different  
propagation method): (a) populasi (population); (b) perbanyakan dengan materi 
generatif (propagation with generatif material) dan (c) perbanyakan dengan klon 
(propagation with clonal material)(Wick, 1985 dalam Adinugraha, 2009)
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Lampiran (Appendix) 1. Tinggi total, tinggi bebas cabang, diameter batang, kelurusan dan 
kesehatan pohon induk (Total height, height of trunk, stem diameter, 
straightness and tree health of parent trees)

Pohon induk 
(Parent 
trees) 

Tinggi total  
(Total height)  

(m) 

Tinggi bebas 
Cabang 

(Height of 
trunk) 

(m) 

Diameter 
Batang (Stem 

diameter) 
(cm) 

Kelurusan 
(Straightness) 

Kesehatan 
(Tree health)  

1 32 16 55 Lurus Sehat
2 39 25 60 Lurus Sehat 
3 31 20 51 Lurus Sehat 
4 38 20 60 Sangat lurus Sehat 
5 35 21 62 Lurus Sehat 
6 39 24 100 Lurus Sehat
7 39 20 102  Lurus Sehat 
8 34 23 52 Lurus Sehat
9 36 25 51 Lurus Sehat

10 32 22 61 Sangat lurus Sehat 
11 32 20 64 Lurus Sehat 
12 30 21 48 Lurus Sehat
13 28 18 45 Lurus Sehat 
14 36 22 42 Lurus Sehat 
15 35 24 66 Lurus Sehat 
16 39 26 89 Lurus Sehat 
17 37 24 98 Lurus Sehat 
18 33 23 82 Sangat lurus Sehat 
19 33 22 62 Lurus Sehat
20 30 22 90 Lurus Sehat
21 24 16 46 Lurus Sehat 
22 26 16 46 Lurus Sehat 
23 21 14 39 Lurus Sehat 
24 32 20 48 Lurus Sehat 
25 25 18 42 Lurus Sehat 
26 25 16 38 Sangat lurus Sehat
27 30 20 45 Lurus Sehat 
28 24 17 40 Lurus Sehat 
29 28 18 41 Lurus Sehat 
30 28 18 39 Lurus Sehat 
31 22 14 37 Lurus Sehat 
32 26 15 38 Lurus Sehat 
33 25 15 38 Lurus Sehat 
34 28 16 40 Lurus Sehat 

Keterangan (Remarks) : Pohon Induk   1- 20   : populasi Muara Wahau, Kalimantan Timur.
   (Parent tress  1 - 20  : Muara Wahau population, East Kalimantan).
            Pohon Induk 21- 34 : populasi Berau, Kalimantan Timur.
   (Parent tress 21- 34 : Berau population, East Kalimantan).
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